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A R T I C L E   I N F O 

 

 A B S T R A C T 

Paper Type: Research Paper 

or Conceptual Paper 
 Artikel ini membahas efisiensi usaha mikro berbasis syariah dengan 

menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA). Usaha mikro 

memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, namun sering kali 

mengalami kendala dalam pengelolaan dan akses terhadap sumber daya. 

Dengan menggunakan metode SFA, penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha mikro syariah dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun usaha 

mikro syariah memiliki potensi yang besar, masih terdapat banyak ruang 

untuk peningkatan efisiensi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam mendukung 

usaha mikro berbasis syariah. 
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INTRODUCTION 

Usaha mikro memiliki peranan krusial dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi 

signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, usaha mikro menyumbang sekitar 60% dari total PDB 

dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja di sektor informal. Angka-angka ini tidak hanya 

menunjukkan betapa pentingnya usaha mikro dalam struktur ekonomi, tetapi juga 

mencerminkan potensi besar yang dimiliki sektor ini. Usaha mikro, yang sering kali 

dioperasikan oleh individu atau keluarga, menjadi tulang punggung ekonomi lokal di berbagai 

daerah, terutama di pedesaan. Dalam banyak kasus, usaha mikro ini adalah satu-satunya 

sumber pendapatan bagi keluarga, sehingga keberlanjutan dan pertumbuhannya sangat vital. 

Tinjauan Literatur 

Dalam literatur yang ada, berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya efisiensi 

dalam usaha mikro. Menurut Ali dan Fadhil (2020), efisiensi usaha mikro dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal, termasuk manajemen, akses terhadap pembiayaan, dan 

pelatihan. Selain itu, pendekatan syariah dalam usaha mikro juga telah dibahas oleh beberapa 

peneliti. Misalnya, Sari dan Rahman (2019) menekankan bahwa prinsip-prinsip syariah, seperti 

keadilan dan transparansi, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap usaha mikro. 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) sendiri merupakan metode yang diperkenalkan oleh Aigner, 
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Lovell, dan Schmidt (1977) untuk mengukur efisiensi produktif dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel yang tidak terukur. Metode ini telah banyak digunakan dalam berbagai 

penelitian di bidang ekonomi dan manajemen untuk menganalisis efisiensi berbagai jenis 

usaha, termasuk usaha mikro berbasis syariah. 

METHOD 

Dalam penelitian ini, pendekatan SFA digunakan untuk mengukur efisiensi usaha 

mikro berbasis syariah. Data yang digunakan diperoleh dari survei terhadap 100 usaha mikro 

yang beroperasi di beberapa kota besar di Indonesia. Variabel yang dianalisis mencakup input 

seperti modal, tenaga kerja, dan bahan baku, serta output berupa pendapatan usaha. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi teknis usaha mikro berbasis 

syariah adalah sekitar 70%, yang menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan 

efisiensi. Angka ini mencerminkan poten yang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh banyak 

usaha mikro, terutama di sektor yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap tingkat efisiensi adalah 

pengalaman  manajerial. Usaha mikro yang dikelola oleh manajer dengan pengalaman lebih 

dari lima tahun cenderung menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi. Hal ini dapat dijelaskan 

dengan kemampuan 

manajer berpengalaman dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis. 

Misalnya, seorang manajer yang telah berpengalaman dalam industri tertentu akan lebih 

memahami dinamika pasar, sehingga dapat merespons perubahan dengan cepat dan efektif. 

Selain itu, mereka juga lebih mampu mengelola sumber daya manusia dan finansial dengan 

lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas usaha. 

Selanjutnya, akses terhadap pelatihan juga berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi usaha mikro. Pelatihan yang relevan dan berkualitas dapat memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru kepada pengelola usaha, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan di lapangan. Misalnya, pelatihan tentang manajemen keuangan dapat membantu 

pengusaha mikro dalam mengelola arus kas dan meminimalkan pemborosan, yang secara 

langsung berdampak pada efisiensi operasional. Penelitian menunjukkan bahwa usaha mikro 

yang aktif mengikuti pelatihan dan seminar terkait pengelolaan usaha memiliki tingkat efisiensi 
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yang lebih baik, karena mereka lebih    mampu    menerapkan    teknik-teknik    manajerial    

yang    efektif. 

Keberadaan jaringan pemasaran juga menjadi faktor krusial dalam menentukan 

efisiensi usaha mikro. Usaha mikro yang memiliki akses terhadap jaringan pemasaran yang 

luas dapat memanfaatkan peluang pasar dengan lebih baik. Misalnya, melalui kemitraan 

dengan distributor atau pengecer yang sudah mapan, usaha mikro dapat memperluas jangkauan 

produknya tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar untuk pemasaran. Selain itu, jaringan 

pemasaran yang kuat juga memungkinkan usaha mikro untuk mendapatkan umpan balik dari 

pelanggan, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka. 

Namun, meskipun ketiga faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan, masih ada 

tantangan yang harus dihadapi oleh usaha mikro berbasis syariah. Salah satunya adalah 

keterbatasan akses terhadap sumber daya. Banyak usaha mikro yang tidak memiliki modal 

yang cukup untuk berinvestasi dalam pelatihan atau memperluas jaringan pemasaran. Oleh 

karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga keuangan untuk menyediakan program 

pembiayaan yang mendukung usaha mikro dalam meningkatkan efisiensi. Misalnya, program 

pinjaman dengan bunga rendah atau hibah untuk pelatihan dapat menjadi solusi yang efektif. 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi usaha mikro berbasis syariah di Indonesia 

masih memiliki potensi besar untuk ditingkatkan. Faktor-faktor seperti pengalaman manajerial, 

pelatihan, dan jaringan pemasaran berperan penting dalam menentukan tingkat efisiensi. Oleh 

karena itu, penting bagi pemangku kebijakan untuk memberikan dukungan yang lebih baik 

dalam hal pelatihan dan akses pasar bagi usaha mikro. Selain itu, pendekatan berbasis syariah 

dapat menjadi landasan yang kuat untuk mengembangkan usaha mikro yang lebih 

berkelanjutan dan etis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih 

lanjut dan pengembangan kebijakan yang mendukung usaha mikro berbasis syariah. 
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